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Tinjauan
Strategl Baru
TIONGKOK

KLAUS HEINRICH RADITIO

<]

STRATEGI
BARU
TIONGKOK

*

Melampaui
Sosialisme dan
Kapitalisme

Keyu Jin

iteratur berbahasa Indonesia tentang
Tiongkok masih terbatas, karena itu pe-
nerbitan buku ini, Strategi Baru Tiongkok
- dan
patut diapresiasi. Buku ini memberikan
pembelajaran tentang Tiongkok yang seringkali tidak
mudah dipahami. Seringkali Tiongkok dianggap sebagai
negara Komunis yang identik dengan keterbatasan
informasi dan represi kepada penduduknya. Tapi, ba-
nyak pula yang berpendapat Tiongkok telah menjadi
negara kapitalis yang kebablasan, bahkan melampaui
kapitalisme Amerika Serikat. i

Buku ini diterjemahkan dari The New China Playbook:
Beyond Socialism and Capitalism yang mendapatkan
rating cukup tinggi di Amazon (4,5 bintang dari 779
peninjau per Maret 2026). Selain itu, penulisnya, Keyu
Jin adalah akademisi yang berkarier di London School
of Economics (2009-2024) dan kini menjadi profesor di
Hong Kong University of Science and Technology (HKUST).
Ia juga pernah menjadi penasihat Bank Dunia (World
Bank) dan Dana Moneter Internasional (International
Monetary Fund). Dengan Kata lain, secara akademis
dan profesional, )it Keyu Jin, sangat i
untuk tentang ekonomi Tiorigkok.

Strategi Baru Tiongkok: i S
dan Kapitalisme, Gramedia Pustaka Utama
(2026) diterjemahkan oleh Antonius
Sumarwan dari The New China Playbook:
‘Beyond Socialism and Capitalism (2023)

Garis Besar Isi Buku

Buku ini ditulis dengan runut, pertama Keyu Jin
mulai dengan menjabarkan teka-teki Tiongkok dan
menampilkan pertanyaan inti yang akan dijawab.

karya Keyu Jin. _ =
Bab-bab awal berisi informasi yang mendalam tentang
per i ialisme dan Kapitali Setelah itu,
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pembaca diajak melihat keajaiban ckonomi Tiongkok
yang terjadi dalam empat dekade. Bab-bab selanjutnya
juga kurang lebih mengisahkan tentang dinamika eko-
nomi

jongkok yang sangat unik dan berbeda dengan
negara lain.

Selanjutnya, Keju Jin juga memberikan gambaran
tentang salah satu isu sen: ng menjadi arena

ingan sengit Tiongkok dengan Amerika Serikat,
yaitu teknologi. Hal ini dibahas pada bab tujuh di
mana Keyu Jin menunjukkan bahwa Tiongkok ternyata
tidak terlalu jaya dalam perkembangan teknologi.
Beberapa kelemahannya, antara lain, produksi ko-
moditi bermuatan teknologi tinggi yang masih sangat
tergantung pada negara-negara maju dan tenaga kerja
yang masih belum sebanyak dan secanggih negara-ne-
gara maju.

Tema by

ikutnya adalah global Tiongkok yang tidak
dapat dikesampingkan. Tiongkok telah menjadi pe-
meran penting dunia bahkan salah satu aktor utama di
panggung dunia. Tepatlah seruan Presiden Xi Jinping
pada Kongres Partai Komunis Tiongkok ke-19 bulan

58

Oktober 2017yang menyatakan bahwa “Tiongkok sedang
bergerak menuju panggung utama dunia”. Secara ke-
seluruhan buku ini menggambarkan dasar kebijakan
Tiongkok, pengalaman ekonomi Tiongkok dan peran
Tiongkok di panggung dunia yang sentral. Tiongkok
yang maju akan menjadi faktor utama stabilitas dan
pembangunan dunia menuju masa depan.

Komposisi ckonom

Dalam buku ini, Keyu Jin menyajikan data bahwa
ekonomi Tiongkok mayoritas digerakl ktor
swasta. Dia menulis bahwa sektor swasta menyumbang
lebih dari 60% output nasional, 70% dari kek:
nasional dan 80% dari seluruh peker;

n oleh

an
an di perkotaan
(hlm. 4). Dikatakan oleh Keyu Jin, ekonomi Tiongkok
bukan ekonomi yang homogen, tetapi ekonomi yang
hybrid antara sektor swasta dan sektor publik. Lebih
jauh, sektor swasta sangat dinamis dalam mendorong
perekonomian Tiongkok. Hal itu tentu saja benar jika
ditinjau dari segi output ekonomi, terkait penyediaan
lapangan pekerjaan dan inovasi. Namun, tidaklah de-
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strategis seperti telekomunikasi 90%, energi 80%,
perbankan 75%, dan transportasi 70%. Strategi Tiongkok
adalah BUMN mendominasi sektor-sektor hulu yang
memberikan pasokan fundamental perekonomian na-
sional.

Data tersebut di atas menunjukkan, sebenarnya
perusahaan-perusahaan bermodal besar dan juara-
juara nasional masih didominasi oleh perusahaan-
perusahaan yang dikendalikan negara. Sektor swasta
berjaya di level kecil dan menengah serta sektor-sektor
non-strategis.

Dengan demikian, argumen Keyu Jin yang me-
nyatakan bahwa ekonomi Tiongkok saat ini didominasi
swasta harus dilihat dengan lebih jeli: Dari sudut pan-
dang apa? Indikator ekonomi yang mana? Jika dilihat
dari indikator output ekonomi, penyediaan lapangan
pekerjaan dan inovasi, sektor swasta memang me-
mainkan peran mayoritas. Tetapi jika ditinjau dari ke-
pemilikan aset, keuangan dan nilai strategis, negara/
BUMN tetap mendominasi.

Dalam logika Sosialisme dengan Karakteristik Ti-
ongkok (SKT), negara harus tetap memiliki peran yang
besar. Keyu Jin sendiri menulis pada halaman 240 bahwa
“pemerintah tidak ingin perusahaan menjadi cukup be-
sar untuk menantang kekuatan negara - sebuah faktor
penting yang nya regulasi
dan tindakan keras yang dimulai pada 2020" Jadi, sektor

asel,
dan nilai strategis.

Studi dari Stanford University menunjukkan bahwa
perusahaan-perusahaan swasta Tiongkok memiliki
ekuitas (kekayaan bersih perusahaan setelah dikurangi
kewajiban/utang) yang terkaitlangsung dengan negara.
Riset tahun 2019 menunjukkan bahwa 65% dari 1.000
perusahaan swasta terbesar Tiongkok memiliki ikatan
ekuitas langsung dengan pemerintah pusat atau daerah.
Ini belum termasuk ikatan ekuitas tidak langsung yang
melibatkan pihak lain di antara pemilik swasta dan
pemerintah.

Studi dari Peterson Institute for International Econo-
mics (PIIE) juga menunjukkan bahwa pada akhir 2024,
kapitalisasi pasar di 100 perusahaan Tiongkok teratas
menunjukkan sektor swasta berada padakisaran 36.8%,
kemudian sektor publik berada pada kisaran 50% dan
sisanya adalah campuran kepemilikan swasta dan publik
13.2%.

Selain itu, Global Economic Indicator juga menguraikan
bahwa pada tahun 2025, BUMN menguasai sektor-sektor

swasta berperan besar dalam perekonomian
Tiongkok, tetap memiliki batasan yang jelas."Yang di-
maksud oleh Keyu Jin dengan “melampaui Sosialisme
dan Kapitalisme” bukan berarti bahwa Tiongkok menjadi
maju dengan ideologi baru yang berbeda dengan kedua
ideologi tersebut. Yang sebenarnya terjadi adalah
Tiongkok tetap setia dengan ideologinya yaitu SKT.
Tiongkok tetaplah negara sosialis, dia tidak melampaui
Sosialisme dan Kapitalisme; dia setia pada Sosialisme
dan i unsi itali - yang tidak
diharamkan oleh Sosialisme.

Hanya Tiongkok?

Hal yang menarik dari buku ini juga adalah klaim
Keyu Jin di halaman s4: “... bagaimanapun juga tidak
ada negara Komunis kecuali Tiongkok yang berhasil
lolos dari nasib keruntuhan total atau jatuh dalam ke-
miskinan ekonomi.” Benarkah klaim ini? Tampaknya
Keyu Jin melupakan negara tetangga Tiongkok di se-
belah Tenggara, yaitu Republik Sosialis Vietnam. Sama
dengan RRT, Republik Sosialis Vietnam yang berdiri
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tahun 1976 ini adalah negara Sosialis yang dipimpin
penguasa Tunggal, Partai Komunis. Sama dengan Ti-
ongkok, pada tahun 1986, Vietnam juga mengadakan
liberalisasi ekonomi yang menjadikannya sebagai salah
satu negara dengan pertumbuhan ekonomi tercepat di
Asia Tenggara.

Pertumbuhan GDP Vietnam mencapai 7,09% pada
tahun 2024 dan 8,02% pada tahun 2025. Iklim investasi di
Vietnam juga sangat ramah, terbukti dengan banyaknya
perusahaan global yang berinvestasi, seperti Samsung,
Apple, Intel, Foxconn dan Boeing. Tahun 2024, dari se-
gi Vietnam telah Malaysia,
Thailand, dan Indonesia. Dari segi rantai pasok global,
Vietnam bukan hanya negara eksportir bahan-bahan
primer, tetapi juga komoditas elektronik bahkan tek-

adalah Marxisme dan Leninisme yang mengalami
adaptasi lokal dengan nama “Sosialisme dengan Ka-
rakteristik Tiongkok (SKT)". Keyu Jin tidak membahas
sejauh mana SKT berperan dalam kemajuan Republik
Rakyat Tiongkok (RRT). Tanpa mengesampingkan ni-
lai-nilai Konfusianisme, SKT seharusnya juga dibahas
sebagai filsafat atau ideologi yang mendorong kema-
juan ekonomi Tiongkok secara pesat. Berdasarkan
pengamatan peninjau, RRT baru benar-benar nyaman
untuk memeluk Konfusianisme pada era Hu Jintao
(2002-2012). Memang pada era Deng Xiaoping (1978-
1989), Konfusianisme sudah beberapa kali dikutip dalam
pidato dan dokumen-dokumen resmi, namun baru pada
era Hu Jintao yang mempromosikan “masyarakat har-
monis’ mvnn‘)’l‘mngkok benar-benar nyaman memeluk

nologi bernilai tinggi seperti semi k

Suatu ketika, seorang teman, warga negara Vietnam
(bermarga Phan) yang bekerja di National University of
Singapore (NUS), berseloroh, “Vietnam akan meniru
apa saja yang dilakukan Tiongkok.” Bagi Vietnam, Ti-
ongkok adalah negaranya pada masa depan. Vietnam
meniru langkah Tiongkok untuk mendapatkan kemajuan
ekonomi yang pesat. Paling tidak, fakta menunjukkan
bahwa Vietnam tetap mempertahankan monopoh ke-
kuasaan Partai Komunis dan

Pada masa itu, pemerintah dan Partai
Komunis Tiongkok (PKT) tanpa beban politis dan
psikologis mengutip Konfusianisme. Minat masyarakat
terhadap filsafat kuno Tiongkok juga berkembang. Hal
ini berbeda dengan era Mao Zedong, tcrumma masa
Revolusi (1966-1976) ketik -
tokohnya maupun ajarannya - dianggap sebagai musuh
negara.

Oleh’ quena itu, Konfusianisme saja tidak cukup untuk

untuk terintegrasi dengan ekonomi global. Melihat

kenyataan ini, tentu seloroh tadi tidaklah berlebihan.
Dengan demikian, dapat dikatakan, Tiongkok bu-

kanlah satu-satunya negara Komunis yang lulos dari

jelaskan titik balik tersebut. Jika Konfusianisme
menjadi satu-satunya faktor yang berperan dalam
kemajuan ekonomi Tiongkok yang pesat, mengapa
kemajuan tersebut tidak terjadi sejak lampau? Bukankah
Tiongkok sudah memeluk Konfusianisme selama

nasib keruntuhan seperti Uni Soviet, atau
negara-negara Eropa Timur. Vietnam telah membuk-
tikan diri sebagai negara Komunis yang bukan hanya
bertahan dalam pertarungan ideologi pada era Perang
Dingin, tapi bahkan melaju dengan pesat.

Filsafat yang menggerakkan kemajuan

Dalam Bab 2 “Keajaiban Ekonomi Tiongkok”, Keyu
Jin menyebut Konfusianisme sebagai filsafat yang ber-
peran dalam kemajuan ekonomi Tiongkok yang pesat.
Dia menulis, “Doktrin Konfusianisme yang mengan-
jurkan ketertiban sosial, kesederhanaan, kerja keras,
komunalitas, dan birokrasi berbasis prestasi, telah
diakui memainkan peran penting dalam keberhasilan
luar biasa ekonomi Asia Timur seperti Jepang, Korea,
Taiwan, dan Tiongkok daratan.”

berabad-abad? Singkat kata, Tiongkok tidak
dapat dilepaskan dari peran ideologi negara (SKT) yang
sangat dominan dalam menentukan arah kemajuan.

KeyuJinjuga ji peran Deng Xiaoping yang
menjadi titik balik sejarah kemajuan ekonomi Tiongkok
yang pesat. Deng Xiaoping adalah salah satu perumus
SKT yang menjadi ideologi resmi negara. Dengan kaf
lain kemajuan Tiongkok yang besar memang hasil dari
ideologi negara (SKT) yang ditanamkan oleh negara
secara top down dan juga Konfusmmsmc yang populer
dalam kat dan juga uhi
kemajuan negara (bottom-up).

“Kemakmuran sederhana”
Salah satu terminologi yang menarik perhatian
adalah ketika penerjemah (Antonius Sumarwan)

Pernyataan ini juga perlu kan tinjauan
kritis. Filsafat yang ditanamkan di masyarakat Tiongkok,
pada pendidikan level dasar, menengah hingga tinggi

istilah “ K an sederhana” di
halaman 150. Istilah Konfusianisme ini dalam bahasa
aslinya adalah /\# (xiaokang) yang oleh Keyu Jin
diterjemahkan dalam bahasa Inggris menjadi “modest
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prosperity”. Literatur berbahasa Inggris yang lain me-
nerjemahkannya sebagai “well-off society”. Tanpa me-
mahami konteks dan nuansa dari /s (xiaokang), akan
sangat sulit bagi pembaca untuk menangkap makna
istilah tersebut. Pembaca berbahasa Indonesia pun akan
bingung dengan istilah “kemakmuran sederhana” yang
tidak lazim dalam literatur kita.

Xiaokang adalah konsep Konfusianisme yang ter-
cantum dalam Buku Ritual GLi2). iaokang adalah sebuah
konsep masyarakat yang terjamin secara menyeluruh,
bukan hanya dari segi ekonomi tetapi juga dari segi
keamanan, politik, budaya dan seluruh aspek manusia.
Kondisi masyarakat yang teratur ini tercapai karena
tiap anggota masyarakat melakukan peran masing-
masing dan memperlakukan setiap orang dengan
pantas. Konfusius memandang bahwa xiaokang bukan
tujuan utama. Xiaokang adalah tahap menuju kondisi
ideal yang lebih tinggi yaitu Datong x®). Datong adalah
keharmonisan semesta yang bersifat utopis. Di level
hubungan manusia, xiaokang adalah kondisi yang harus
diupayakan.

Konsep Konfusianisme xiaokang ini diadopsi oleh
Partai Komunis Tiongkok (PKT) menjadi sebuah konsep
sosial politik yang menandai upaya atau prestasi pe-
merintah. Pada era Deng Xiaoping, pemerintah me-
nerjemahkan xiaokang dengan indikator ekonomi yang
jelas, yaitu jika Tiongkok telah mencapai pendapatan
nasional bruto (GNI) per kapita sebesar US$800 hingga
US$1000. Secara resmi, pemerintah Tiongkok pada era

BUKU

masyarakat Tiongkok. Peninjau sendiri menilai bahwa
terjemahan “kemakmuran sederhana” kurang dapat
mewakili maknaluas dan dalam dari xiaokang. D
Bahasa Indonesia juga terbatas dalam menyampaikan
nuansa dari xiaokang, peninjau lebih menganjurkan
istilah “pemenuhan kebutuhan dasar” atau “taraf hidup
yang layak” untuk menerjemahkannya.

Secara umum, buku Strategi Baru Tiongkok
sangat perlu dibaca dan dipelajari dengan seksama.
juga perlu d kan apresiasi
yang layak atas kepiawaian dalam memilih buku
tersebut dan menyajikannya kepada pembaca di
tanah air. Peninjau menilai bahwa buku ini cukup
berimbang dan informatif. Isinya sangat berbobot dan

Para i ekonomi dan
politik internasional, serta masyarakat umum sangat
dianjurkan untuk membeli buku ini, membacanya,
dan menjadikan bahan diskusi akademik di lembaga-
lembaga pendidikan maupun di acara-acara diskursus
intelektual publik. ®

Penerj

Klaus Heinrich Raditio,
mahasiswa Universitas Sanata Dharma
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